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Abstract—Black box testing is a test over the input-output 
functionalities of a software. Testing will be caried out on the 
postcrossing application. It is an online website to facilitate it’s 
member to send and receive postcards in real form from 
around the world. The problem arise that members take too 
long time to get their quota to send postcards again, and often 
get addresses from the same country. To test the accuracy of 
this application, two black box testing methods are used for 
comparison: equivalence partitioning and boundary value 
analysis. This paper result the difference of those two black box 
methods, specially their procedures. The equivalence 
partitioning method is carried out by seven stages: determine 
the use cases to test, defining criterias, defining partitions, 
creating test data, creating test cases, conducting the test, and 
evaluating the result. While the boundary value analysis 
namely nine stages to conduct: determining the use cases, 
defining criterias, defining boundary values, defining value 
below the boundary and value above the boundary, creating 
test data, creating test cases, conducting the test, and evaluating 
the result. 
 
Keywords: Black Box Testing, Equivalence Partitioning, 
Boundary Value Analysis, Postcrossing. 
 
Abstrak—Pengujian black box adalah pengujian atas fungsi 
input-output suatu perangkat lunak. Pengujian akan dilakukan 
pada aplikasi postcrossing, yang merupakan situs web online 
untuk memfasilitasi anggotanya untuk mengirim dan 
menerima kartu pos dalam bentuk nyata dari seluruh dunia. 
Masalah yang ditemukan yaitu anggota membutuhkan waktu 
terlalu lama dalam mendapatkan kuota mereka untuk 
mengirim kartu pos lagi, dan sering mendapatkan alamat dari 
negara yang sama. Untuk menguji keakuratan aplikasi ini, dua 
metode pengujian black box digunakan sebagai perbandingan: 
equivalence partitioning dan boundary value analysis. Makalah 
ini menghasilkan perbedaan dari kedua metode black box ini, 
khususnya pada langkah pengujiannya. Metode equivalence 
partitioning dilakukan dalam tujuh tahap: menentukan use 
case yang akan diuji, menentukan kriteria, mendefinisikan 
partisi, membuat data uji, membuat kasus uji, melakukan 
pengujian, dan mengevaluasi hasilnya. Sedangkan boundary 
value analysis memiliki sembilan tahap: menentukan use case 
yang akan diuji, menentukan kriteria, menentukan nilai batas, 
menentukan nilai bawah batas dan nilai atas batas, membuat 
data uji, membuat kasus uji, melakukan tes, dan mengevaluasi 
hasil. 
 
Kata kunci: Black Box Testing, Equivalence Partitioning, 
Boundary Value Analysis, Postcrossing. 
 
I. PENDAHULUAN 
Dalam urutan proses pembangunan perangkat lunak, 
pengujian perangkat lunak adalah tahap yang dilakukan 
setelah implementasi atau pengkodean. Pengujian perangkat 
lunak atau software testing adalah proses melatih program 
dengan maksud mencari kesalahan awal sebelum program 
diberikan ke pengguna. Contoh kasus yang terjadi, yaitu 
ketika pemerintah Inggris memperkenalkan pengajuan 
pengembalian pajak online[1]. Pengguna kadang-kadang 
bisa melihat berapa jumlah yang diperoleh oleh pengguna 
sebelumnya. Masalah ini terjadi karena perangkat lunak 
hanya diluncurkan tanpa dilakukan software testing 
(pengujian perangkat lunak) terlebih dahulu. Developer 
hanya fokus kepada perangkat lunak yang dibuat dan dapat 
membuat kesalahan pada perangkat lunak tersebut. 
Kesalahan yang mungkin terjadi karena adanya tekanan, 
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kompleksitas sistem, dan perkembangan teknologi yang 
sangat cepat. 
Teknik perancangan test case untuk pengujian 
perangkat lunak dikelompokkan menjadi tiga kategori, yang 
pertama yaitu teknik pengujian perangkat lunak berdasarkan 
pada analisis tes dasar dokumentasi, termasuk aspek 
fungsional dan non-fungsional yang disebut black box 
testing. Yang kedua yaitu teknik pengujian perangkat lunak 
berdasarkan uji kasus langsung dari struktur komponen atau 
sistem, yang dikenal sebagai structure-based atau white box 
testing.  Y ang terakhir yaitu teknik pengujian perangkat 
lunak berdasarkan pada uji kasus dari pengalaman tester 
sistem serupa dan pengalaman umum dari pengujian, yang 
dikenal sebagai experience-based techniques. Black box 
testing memiliki kelebihan dibanding dengan kedua teknik 
diatas, yaitu dapat menentukan spesifikasi program di awal, 
tidak perlu melihat kode program secara detail, dan dapat 
digunakan untuk menilai konsistensi program [1]. 
Pada penelitian ini akan dilakukan suatu pengujian 
menggunakan teknik black box testing yang difokuskan pada 
metode equivalance partitioning dan boundary value 
analysis terhadap sebuah perangkat lunak untuk kemudian 
dilakukan perbandingan. Pengujian dilakukan dengan kedua 
metode tersebut karena keduanya relatif sederhana 
dibanding dengan tiga metode lainnya (decision table 
testing, state transition testing, dan use case testing) sebagai 
awalan. Sedangkan perbandingan dilakukan untuk 
mengetahui langkah penggunaan dan pemanfaatan dari 
kedua metode tersebut. 
Pada pengujian ini akan dilakukan sebuah 
pengembangan untuk perangkat lunak pertukaran kartu pos 
atau postcrossing. Dengan kembali maraknya kartu pos, 
banyak user yang memanfaatkan aplikasi postcrossing 
sebagai wadah pertukaran kartu pos dengan user lain di 
seluruh dunia. Postcrossing sendiri memiliki sebanyak 
624,223 member dari 208 n egara di dunia dengan request 
kirim 154 kartu pos tiap 1 jam [2]. 
Kekurangan aplikasi ini yaitu lamanya proses 
menunggu agar anggota mendapatkan kuota mengirim kartu 
pos, dan sering mendapatkan alamat negara yang sama 
karena banyaknya jumlah user dan aktifitas dari negara 
tersebut. Oleh karena itu perlu dibuat sebuah software baru 
yang dapat menutupi kekurangan sebelumnya.  
Penelitian ini dibatasi pada pengujian hanya akan 
dilakukan pada satu perangkat lunak saja, dan hanya dengan 
menggunakan 2 metode dari teknik black box testing, yaitu 
equivalence partitioning dan boundary value analysis. 
Tujuan yang dapat dicapai adalah dapat mengetahui 
perbandingan antara kedua metode pengujian, yaitu 
equivalence partitioning dan boundary value analysis pada 
aplikasi postcrossing. Diharapkan dengan penelitian ini, 
metode pengujian black box dapat dipilih dengan lebih tepat 
dan hasil pengujian dapat diperoleh secara lebih efisien dan 
efektif sesuai karakteristik yang diuji. 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengujian Black Box 
Sebuah penelitian dilakukan pada website e-commerce 
untuk produk unggulan desa Grecol, kecamatan Kalimanah, 
kabupaten Purbalingga [3]. Pada makalahtersebut dilakukan 
beberapa tahap pengujian, yang pertama yaitu modul testing 
yang dilakukan dengan menguji modul. Pengujian yang 
diharapkan pada data masukkan nama depan dan nama 
belakang yaitu sistem mampu melakukan validasi data, dan 
muncul notifikasi kesalahan. Hasil pengamatan pada 
pengujian ini yaitu notifikasi kesalahan sudah muncul. 
Kemudian pengujian pada data masukan form informasi 
penagihan, yang diharapkan yaitu sistem mampu melakukan 
validasi data, apabila item isian nama depan, dan nama 
belakang kurang dari 2 karakter, alamat jalan kurang dari 5 
karakter, kab/ kota kurang dari 4 ka rakter dan no. telepon 
kurang dari 3 ka rakter maka akan muncul notifikasi 
kesalahan, dan hasil dari pengamatan pada pengujian ini 
yaitu notifikasi kesalahan sudah muncul.  
Pengujian sistem informasi yang dikembangkan 
menggunakan teknik black box testing menunjukkan bahwa 
sistem mampu menampilkan informasi notifikasi kesalahan 
pada form akunku, alur pemesanan, penagihan, pembayaran, 
dan pengiriman, dapat menampilkan pesanan secara lengkap 
dan benar, serta dapat menampilkan dashboard admin dan 
pelanggan, dengan pengujian data normal dan tidak normal. 
Hal ini menunjukkan bahwa program telah berjalan dengan 
baik sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
 Kemudian terkait metode,equivalence partitioning telah 
diterapkan pada Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis 
web untuk penyediaan informasi fasilitas dan personalia di 
Universitas Lampung yang telah berhasil dikembangkan 
dengan menggunakan software pengembangan SIG yang 
open source dan diberi nama SIG UNILA [4]. SIG UNILA 
dapat menjadi alat bantu bagi pengunjung dan civitas 
akademika untuk memperoleh  informasi keberadaan unit 
kerja dosen, informasi gedung, informasi fasilitas umum, 
serta peta wilayah Universitas Lampung. Setelah 
diimplementasikan SIG UNILA diujikan pada user dengan 
pengujian black-box equivalence partitioning.  
 Rangkuman hasil pengujian yang dilakukan oleh 20 
responden pengguna umum dan 1 r esponden administrator. 
Hasil kuisioner pengujian untuk administrator diperoleh 
persentase nilai rata-rata 100 % responden berpendapat baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan lancar, 
proses penambahan dan pengelolaan data bisa dilakukan dan 
sesuai dengan fungsinya. Hasil kuisioner  p engujian untuk 
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pengguna umum diperoleh persentase nilai rata-rata 94,4 % 
responden berpendapat baik, 5,3 % responden berpendapat 
sedang dan 0,3 % responden berpendapat kurang. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum fungsifungsi dari 
deskripsi uji pada halaman peta dan halaman data dosen 
yang diakses oleh pengguna umum dapat berjalan dengan 
baik tanpa terjadi error. Pengujian yang dilakukan pada 
beberapa web browser yaitu Internet Explorer versi 8.0, 
Mozilla Firefox versi 4.0, Google Chrome versi25.0 dan 
Opera versi 11.60, secara umum memberikan hasil yang 
baik. 
Selanjutnya, metode boundary value analysistelah 
diterapkan pada pengujian sebuah aplikasi, yaitu “Aplikasi 
Prediksi Kelulusan SNMPTN” [5]. Aplikasi ini sendiri 
memuat beberapa fungsi dan modul, namun pada artikel ini 
sebagai contoh akan dibahas hasil pengujian pada salah satu 
fungsionalitas yaitu “Tambah Kelas”.  Fungi “Tambah 
Kelas” terdiri atas satu panel entri data.  P ada form ini 
terdapat 3 f ield entri data yaitu jurusan, nama kelas dan 
tahun ajaran. Dalam pengujian telah dihasilkan aturan untuk 
tiap field. Pada field Tahun Ajaran memiliki 2 aturan, yaitu 
aturan entri data B.1: Harus berupa angka dengan panjang 4 
karakter, dan aturan entri data B.2: Tahun ajaran harus di 
antara 2011 da n 2015. Setelah melakukan pengujian pada 
fungsionalitas tambah kelas dengan menggunakan metode 
pengujian blackbox testing boundary value analysis dapat 
ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan hasil uji dengan 
metode boundary value analysis maka fungsi entri data perlu 
dilengkapi dengan beberapa proses validasi data untuk 
menjamin akurasi entri data sesuai fungsional yang 
diinginkan. 
B. Postcrossing 
Postcrossing merupakan sebuah proyek online yang 
memungkinkan anggotanya mengirim dan menerima kartu 
pos secara nyata dalam bentuk fisik, bukan berupa surat 
elektronik atau email, dari dan ke seluruh dunia [6]. Proyek 
online ini dibuat oleh seorang pria Portugal bernama Paulo 
Magalhaes. Gagasan mengenai postcrossing ini dilandasi 
dengan kesenangan Paulo dalam berkorespondensi, terutama 
kartu pos. Melalui pemikiran inilah Paulo mendapat gagasan 
untuk membuat sebuah media online untuk mendukung 
kesenangan ‘offline’ ini. Dan pada tanggal 14 July 2005, 
sebuah website bernama postcrossing mulai dijalankan 
terbuka kepada siapa saja dengan tujuan untuk 
menghubungkan orang-orang di seluruh dunia melalui kartu 
pos, terbebas dari lokasi, umur, gender, ras, atau pun 
kepercayaan mereka. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 Metodologi penelitian dibuat dalam beberapa 
langkah, yang pertama yaitu studi pustaka dengan cara 
mengumpulkan data dari buku, jurnal, paper, internet yang 
berkaitan dengan judul penelitian, yang kedua adalah 
analisis dan perancangan yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan kebutuhan dari para anggota komunitas 
postcrossing sebagai dasar kebutuhan perangkat lunak yang 
nanti akan diuji dan akan menghasilkan software 
requirement. Langkah yang ketiga yaitu implementasi yaitu 
ketika aplikasi telah selesai dirancang, kemudian akan 
diimplementasikan, kemudian hasil implementasi akan 
diuji dan kemudian akan dibandingkan dengan software 
requirements yang didapatkan. Langkah yang keempat 
adalah pengujian perangkat lunak, yaitu pengujian aplikasi 
yang akan dilakukan dengan teknik black box testing 
dengan menfokuskan pengujian pada teknik equivalence 
partitioning dan boundary value analysis. Langkah yang 
terakhir adalah pembahasan, yaitu membahas pengujian 
yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik 
equivalence partitioning dan boundary value analysis akan 
dibandingkan, dan proses yang telah dilakukan akan 
dibahas pada tahap ini.  
 
IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 
 Pada tahap ini dilakukan analisis proses bisnis yaitu 
bagaimana cara kerja aplikasi postcrossing secara umum, 
melakukan observasi, menentukan kebutuhan fungsional dan 
non-fungsional.  
A. Analisis Kebutuhan 
 Kebutuhan fungsional yang didapat pada sistem ini 
yaitu daftar anggota untuk user yang ingin bergabung 
menjadi member dan menggunakan fasilitas website 
postcrossing, kemudian login untuk user dan admin yang 
nantinya akan menuju halaman profil sesuai hak akses, dan 
yang terakhir adalah user dapat mengirim, mendaftarkan, 
dan melihat kartu pos. 
Analisis kebutuhan non-fungsional didapatkan dari 
wawancara beberapa anggota postcrossing, yaitu sistem 
dapat melakukan pengacakan negara secara semi-random 
(negara tujuan yang sama tidak akan dikirim lebih dari 5 
kali), sistem memiliki maksimal permintaan alamat 5 kali 
pada awal, dan bertambah kelipatan 5 ketika salah satu kartu 
pos telah terkirim, bahasa yang digunakan pada sistem 
adalah bahasa Inggris, dan yang terakhir sistem dapat 
mengirimkan konfirmasi via email kepada pengirim ketika 
id kartu pos telah didaftarkan oleh penerima. 
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B. Desain Use Case 
 Use Case Diagram adalah adalah gambaran graphical 
dari beberapa atau semua aktor, use case, dan interaksi 
diantaranya yang memperkenalkan suatu sistem. 
 
Gambar 1. Use Case Diagram Postcrossing 
 
 Pada Gambar 1, terdapat satu aktor yang dapat 
berinteraksi langsung dengan sistem yaitu user. Terdapat 
lima use case, yaitu daftar sebagai anggota, kirim kartu pos, 
daftar kartu pos, lihat kartu pos, dan login. 
 
Gambar 2. Diagram Activity Kirim Kartu Pos 
  
C. Impelementasi Aplikasi 
 Hasil implementasi pemodelan postcrossing untuk 
dilakukan pengujian perangkat lunak adalah sebagai berikut. 
Gambar 3menampilkan ketika user akan melakukan 
permintaan alamat pada sistem. 
 
 
Gambar 3. Implementasi Request Address 
 
 Gambar 4 merupakan keluaran sistem ketika user 
berhasil meminta alamat. Sistem mengeluarkan ID dan 
alamat user lain secara acak. 
 
 
Gambar 4. Implementasi Tampilan Alamat dan Id 
 
V. PENGUJIAN PERANGKAT LUNAK 
 Pengujian perangkat lunak akan dilakukan 
menggunakan teknik black box testing dengan metode 
Equivalence Partioning dan Boundary Value Analysis. 
A. Equivalence Partitioning 
Kirim Kartu Pos 
Tabel 1. Tabel Kriteria Kirim Kartu Pos 
Kode Kriteria 
T31 Mengisi checklist pada kotak sebelum menekan tombol 
Request Address 
T32 Permintaan alamat maksimal adalah 5 
T33 Maksimal pengiriman ke negara yang sama adalah 5 kali 
 Berdasarkan kriteria pada Tabel 1 akan dibuat partisi 
untuk kotak checklist, request address, dan tujuan negara 
yang sama dengan nilai yang invalid (IV) dan valid (V).  
 
Partisi 
Berdasarkan satu kriteria pada Tabel 1, dibuat enam partisi 
seperti Gambar 5. 
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Gambar 5.Equivalence partition Kirim Kartu Pos 
 
 Dari Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa telah dibuat 6 
partisi sesuai kriteria, yaitu 2 partisi pada kotak checklist, 2 
partisi pada Request Address, dan 2 pa rtisi pada Tujuan 
Negara yang sama. 
 
Data Uji 
 Pada tahap ini akan dilakukan data pengujian pada 
formlogin. Data uji didapatkan dari user yang telah terdaftar 
menjadi anggota postcrossing. Terdapat satu data untuk 
setiap kode partisi yang akan dikelompokkan sesuai dengan 
tipe uji. Data uji untuk use case Kirim Kartu diperlihatkan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Data Uji Kirim Kartu Pos 
No 
Data 
Uji 
Field Data Uji  
Kode 
Partisi 
Tipe 
Uji 
D301 Checklist 
Box 
Ditandai T311 V 
D302 Checklist 
Box 
Tidak ditandai T310 IV 
D303 Kuota 
Pengiriman 
Permintaan ke-5 T321 V 
D304 Kuota 
Pengiriman 
Permintaan ke-6 T320 IV 
D305 Kuota 
Negara 
User telah 
mendapatkan 3 
negara yang sama, 
dan melakukan 
request address 
lagi sebanyak 5 
kali. 
T330 V 
D306 Kuota 
Negara 
User telah 
mendapatkan 5 
negara yang sama, 
dan melakukan 
T330 V 
request address 
lagi sebanyak 5 
kali. 
 
Kasus Uji Use Case 
 Pada bagian ini akan dilakukan pengujian terhadap 
data uji yang telah diuraikan di atas.  
 
Tabel 3. Kasus Uji Kirim Kartu Pos 
No Data Uji Tipe Uji Output Hasil 
TC12 Kotak 
Checklist: 
D301 
V Mendapatkan id 
dan alamat 
Berhasil 
TC13 Kotak 
Checklist: 
D302 
IV Menampilkan 
pesan “Please 
check this box if 
you want to 
proceed” 
Berhasil 
TC14 Kuota 
Pengiriman: 
D303 
V 
 
Menampilkan id 
dan alamat 
penerima 
Berhasil 
TC15 Kuota 
Pengiriman: 
D304 
IV 
 
Menampilkan 
pesan 
“Your maximum 
request is 5” 
Berhasil 
TC16 Kuota Negara: 
D305 
V Menampilkan 4 
negara yang sama  
Berhasil 
TC17 Kuota Negara: 
D306 
V Menampilkan 6 
negara yang sama 
Gagal 
 
 Dari Tabel 3,dapat dijelaskan bahwa terdapat 6 kasus 
uji untuk pengujian use case Kirim Kartu Posyang disusun 
secara satu ke satu terhadap data uji.  Hasil yang didapatkan 
dalam pengujian pada use case ini adalah 5 berhasil dan 1 
gagal. Kelima kasus uji yang dilakukan telah dinyatakan 
berhasil dan sesuai dengan kriteria fungsional, dan satu 
kasus uji dinyatakan gagal karena sistem menampilkan lebih 
dari 5 negara yang sama yang menjadikan kasus uji ini tidak 
sesuai dengan kriteria fungsional. 
 
B. Boundary Value Analysis 
Kirim Kartu Pos 
 Berdasarkan metode Equivalence Partitioning pada 
use case Kirim Kartu Pos, terdapat tiga kriteria pengujian, 
yaitu kriteria untuk kotak checklist, permintaan alamat 
(request address), dan maksimal pengiriman ke negara yang 
sama. 
 
Nilai Batas 
 Nilai batas menggunakan metode Boundary Value 
Analysis akan membagi nilai tepat di atas dan nilai tepat 
dibawah batas uji use case. Pada use case ini hanya terdapat 
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dua kriteria yang dapat diuji dengan metode Boundary Value 
Analysis, yaitu Request Address dan Tujuan Negara Yang 
Sama yang keduanya merupakan partisi range. Nilai batas 
digambarkan seperti pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Boundary value analysis Kirim Kartu Pos 
 
 DariGambar 6,dapat dijelaskan bahwa terdapat 6 nilai 
batas (boundary value) yang terdiri dari 3 nilai batas pada 
Request Address, dan 3 nilai batas pada Tujuan Negara Yang 
Sama. 
 
Data Uji Use Case 
 Pada tahap ini akan dilakukan data uji pada use case 
Kirim Kartu Pos pada kriteria permintaan alamat dan tujuan 
negara yang sama,karena hanya kedua kriteria tersebut yang 
memungkinkan untuk diuji menggunakan boundary value 
analysis. Data uji untuk pengujian teknik boundary value 
analysis ini diperlihatkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Data Uji Kirim Kartu Pos 
No 
Data 
Uji 
Field Data Uji  Kondisi 
Tipe 
Uji 
D307 Kuota 
Pengiriman 
Permintaan ke-4 Bawah 
Batas 
V 
D308 Kuota 
Pengiriman 
Permintaan ke-5 Batas V 
D309 Kuota 
Pengiriman 
Permintaan ke-6 Atas 
Batas 
IV 
D310 Kuota 
Negara 
User telah 
mendapatkan 3 
negara yang sama, 
kemudian 
melakukan request 
address hingga 
mendapatkan 1 
negara yang sama. 
Bawah 
Batas 
V 
D311 Kuota User telah Batas V 
Negara mendapatkan 4 
negara yang sama, 
kemudian 
melakukan request 
address hingga 
mendapatkan 1 
negara yang sama. 
D312 Kuota 
Negara 
User telah 
mendapatkan 5 
negara yang sama, 
kemudian 
melakukan request 
address hingga 
mendapatkan 1 
negara yang sama. 
Atas 
Batas 
IV 
 
Kasus Uji Use Case 
 Pada bagian ini akan dilakukan pengujian terhadap data 
uji yang telah diuraikan di atas. Kasus uji terdiri dari nomor 
uji, data uji, tipe uji yang merupakan valid atau invalid, dan 
hasil uji yang merupakan berhasil atau gagal setelah diujikan 
ke aplikasi. 
 
Tabel 5. Kasus Uji Kirim Kartu Pos 
No Data Uji Tipe Uji Output Hasil 
TC31 Kuota 
Pengiriman: 
D307 
V Mendapatkan id 
dan alamat 
penerima 
Berhasil 
TC32 Kuota 
Pengiriman: 
D308 
V Mendapatkan id 
dan alamat 
penerima 
Berhasil 
TC33 Kuota 
Pengiriman: 
D309 
IV 
 
Menampilkan 
pesan 
“Your maximum 
request is 5” 
Berhasil 
TC34 Kuota Negara: 
D310 
V 
 
Menampilkan 4 
negara yang sama 
Berhasil 
TC35 Kuota Negara: 
D311 
V Menampilkan 5 
negara yang sama 
Berhasil 
TC36 Kuota Negara: 
D312 
IV Menampilkan 6 
negara yang sama 
Gagal 
  
 Dari Tabel 5, dapat dijelaskan bahwa terdapat 6 kasus 
uji untuk pengujian use case Kirim Kartu Posyang memiliki 
disusun secara satu ke satu terhadap data uji.. Hasil yang 
didapatkan dalam pengujian pada use case ini adalah 5 
berhasil dan 1 gagal. Kelima kasus uji yang dilakukan telah 
dinyatakan berhasil, dan satu kasus uji dinyatakan gagal 
karena sistem menampilkan lebih dari 5 negara yang sama 
yang menjadikan kasus uji ini tidak sesuai dengan kriteria 
fungsional. 
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C. Pembahasan 
 Pada pengujian ini terdapat tipe data range yang 
merupakan data yang memiliki jangkauan dan dapat 
dinominalkan, sedangkan tipe data bebas bebas merupakan 
data yang tidak memiliki jangkauan dan tidak dapat 
dinominalkan. Kedua tipe data range dan bebas dapat 
memiliki 2 partisi atau lebih, tetapi dalam kasus ini hanya 
terdapat 2 dan 3 partisi. Data uji dapat disusun secara satu ke 
satu (satu menjadi banyak) dan kombinasi (banyak menjadi 
satu). Keduanya memiliki tipe uji yang valid atau invalid. 
 
EV 
 
BVA 
 
Gambar 7. Proses Equivalence Partitioning dan Boundary Value 
Analysis 
 
 Gambar 7 merupakan proses kedua metode. 
Equivalence partitioning(EP) memiliki 7 tahap proses, dan 
boundary value analysis(BVA)memiliki 9 tahap proses. 
Perbandinganantara kedua metode yaitu equivalence 
partitioning dan boundary value analysis adalah,  boundary 
value analysis fokus pada dua data di sekitar batas, di mana 
hanya fokus pada nilai tepat di bawah batas dan tepat di atas 
batas yang kemudian nilai-nilai batas tersebut diuji. Berbeda 
dengan equivalence partitioning yang berlaku untuk 
jangkauan yang lebih luas dari data, yang meliputi beberapa 
nilai batas. Karena terlalu banyak data yang ada, pengujian 
hanya dilakukan dengan mengambil beberapa sample data 
untuk diuji. Sebelum diuji data uji dibagi menjadi dua atau 
lebih partisi dengan tipe data uji valid dan invalid. Pada 
kedua metode terdapat beberapa persamaan, yaitu keduanya 
sama-sama harus menentukan use case apa saja yang akan 
diuji, kemudian menentukan kriteria, selanjutnya pada 
equivalence partitioning menentukan partisi, sedangkan 
pada boundary value analysis menentukan nilai batas. 
Keduanya juga sama-sama menentukan data uji dan kasus 
uji. Rangkuman perbandingan ini diperlihatkan pada Tabel 
6. 
 
 
 
Tabel 6. Perbandingan EP dan BVA 
No Equivalence Partitioning Boundary Value Analysis 
1 Menguji berdasarkan tipe 
data jangkauan (range) 
dan bebas 
Hanya menguji berdasarkan 
tipe data jangkauan (range) 
2 Cocok untuk 
mengeksplorasi semua 
kemungkinan berdasarkan 
kriteria 
 
- Cocok untuk sistem yang 
kritis yang sangat 
memperhatikan batas nilai 
- Baik dalam mengekspos 
masalah masukan user 
3 Sulit untuk memilih nilai 
representatif dalam partisi 
untuk diuji karena 
jangkauan yang luas 
Nilai lebih jelas karena 
hanya menguji nilai tepat di 
bawah dan di atas batas 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Pengujian telah berhasil dilakukan dengan 
menggunakan metode equivalence partitioningyang 
dilakukan dengan cara menentukan use case, menentukan 
kriteria tiap use case, membuat partisi, menentukan data uji, 
menentukan kasus uji, melakukan pengujian, dan evaluasi 
hasil pengujian. Pengujian dengan menggunakan metode 
boundary value analysis  telah berhasil dilakukan dengan 
cara menentukan use case, menentukan kriteria, menentukan 
nilai batas, menentukan nilai bawah batas, menentukan nilai 
atas batas, menentukan kasus uji, melakukan pengujian, dan 
evaluasi hasil pengujian.  
 Perbandingan antara kedua metode tersebut adalah, 
equivalence partitioning dapat menguji pada tipe data range 
dan bebas, sedangkan boundary value analysis hanya dapat 
menguji tipe data range, equivalence partitioning cocok 
untuk mengeksplorasi semua kemungkinan berdasarkan 
kriteria, sedangkan boundary value analysis cocok untuk 
sistem yang kritis dan mengekspos masalah masukan user, 
equivalence partitioning sulit dalam menentukan nilai 
representatif karena jangkauannya luas, sedangkan boundary 
value analysis memiliki nilai yang lebih jelas. Kedua metode 
219
  
 Prosiding Annual Research Seminar 2019 
Computer Science and ICT 
ISBN : ϵϳϴͲϵϳϵͲϱϴϳͲϴϰϲͲϵ 
              Vol.5 No.1 
 
 
 
Annual Research Seminar (ARS) 2019       ISBN : 978-979-587-846-9 
Fakultas Ilmu Komputer UNSRI                                                                                                                                    Vol.5 No.1 
sama-sama harus menentukan use case, kriteria, data uji, dan 
kasus uji agar dapat melakukan pengujian. 
B. Saran 
 Saran untuk pengujian perangkat lunak selanjutnya 
yaitu perlu dilakukan pengujian terhadap satu use case yang 
tidak dapat diuji dengan menggunakan metode equivalence 
partitioning dan boundary value analysis yaitu use case 
Melihat Kartu Pos dengan menggunakan metode lainnya, 
yaitudecision table testing, state transition testing, atau use 
case testing. 
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